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ABSTRACT 
 

Chia seeds (Salvia hispanica) contain flavonoids, vitamin A and vitamin B. Giving chia seed extract can inhibit 
cytokines such as IL-6. The aim of the study was to prove the effect of chia seed extract on IL-6. The design of this 
research was posttest only with control group. The sample size was 24 male wistar rats aged 3-4 months weighing 
180-200 grams and adapted for 7 days, then divided into 4 groups randomly, namely the treatment group P0 as 
control, P1 for administration of a high cholesterol diet, P2 for administration of high cholesterol diet and chia 
seed extract dose 4.5 mg/kgBW/day, P3 for high cholesterol diet and chia seed extract dose 13.5 mg/kgBW/day. 
Examination of IL-6 levels was carried out using the ELISA method. Data were analyzed by Anova test. The 
results showed that the mean level of IL-6 for a dose of 4.5 mg/kgBW/day was 116.17±3.43 and for a dose of 13.5 
mg/kgBW/day was 106.33±3.26). The results of the ANOVA test showed a p value = 0.000 and the LSD test results 
between groups obtained a p value = 0.000. Furthermore, it was concluded that the administration of chia seed 
extract could reduce IL-6 levels, the higher the dose given, the lower the IL-6 levels. 
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ABSTRAK 
 

Biji chia (Salvia hispanica) mengandung flavonoid, vitamin A dan vitamin B. Pemberian ekstrak biji chia dapat 
menghambat sitokin seperti IL-6. Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan pengaruh ekstrak biji chia 
terhadap IL-6. Rancangan penelitian ini adalah posttest only with control group. Ukuran sampel adalah 24 ekor 
tikus wistar jantan yang berusia 3-4 bulan dengan berat 180-200 gram dan diadaptasi selama 7 hari, lalu dibagi 
menjadi 4 kelompok secara acak yaitu kelompok perlakuan P0 sebagai kontrol, P1 untuk pemberian diet tinggi 
kolesterol, P2 untuk pemberian diet tinggi kolesterol dan ekstrak biji chia dosis 4,5 mg/kgBB/hari, P3 untuk 
pemberian diet tinggi kolesterol dan ekstrak biji chia dosis 13,5 mg/kgBB/hari. Pemeriksaan kadar IL-6 dilakukan 
menggunakan metode ELISA. Data dianalisis dengan uji Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata 
kadar IL-6 untuk dosis 4,5mg/kgBB/hari adalah 116,17±3,43 dan untuk dosis 13,5 mg/kgBB/hari adalah 
106,33±3,26). Hasil uji Anova menunjukkan nilai p = 0,000 dan hasil uji LSD antar kelompok diperoleh nilai p = 
0,000. Selanjutnya disimpulkan bahwa pemberian ekstrak biji chia dapat menurunkan kadar IL-6, semakin tinggi 
dosis yang diberikan semakin rendah kadar IL-6. 
Kata kunci: biji chia; IL-6; hiperkolesteronemia 
 
PENDAHULUAN  
 

Antioksidan menjadi babak baru dalam upaya pengendalian faktor-faktor risiko penyakit jantung koroner 
(PJK), dimana obat-obat tersebut relatif lebih murah dan aman. Pengobatan dan pencegahan penyakit dengan 
antioksidan merupakan salah satu modalitas terapi yang tidak kalah dengan pendekatan farmakologis atau gaya 
hidup. Antioksidan yang poten terbukti bisa mengatasi beberapa penyakit, bahkan penyakit degeneratif yang tidak 
mudah ditangani(1). Di alam telah tersedia bahan-bahan yang dapat dikonsumsi manusia untuk menghambat 
radikal bebas. Salah satu bahan alami  penghambat radikal bebas adalah biji chia (Salvia hispanica). Banyak 
masyarakat belum mengenal biji chia. Jenis biji- bijian ini banyak ditemukan di Mexico dan Guatemala. Biji chia 
mengandung omega 3 ALA (Alpha-linolenic Acid)(2). Selain itu biji chia ini juga banyak mengandung serat, 
vitamin serta mineral. Karena kandungan antioksidannya yang cukup tinggi maka biji chia memiliki keuntungan 
seperti menurunkan kadar trigliserid dan kolesterol total, dimana dapat menurunkan tekanan darah dan penyakit 
kardiovaskular. Selain itu juga dapat berperan sebagai anti inflamasi, cardioprotective dan hepatoprotective, 
antidiabetic, proteksi melawan artritis, penyakit autoimun dan kanker (1). Kandungan antioksidan yang terdapat 
pada biji chia salah satunya adalah flavonoid. 

Biji chia sangat mudah dikonsumsi, jenis biji-bijian ini dapat diolah bersama bahan makanan seperti sereal, 
oatmeal, kue, telur dan juga dapat dicampurkan ke dalam minuman seperti jus, smoothies, dan dapat juga dimakan 
begitu saja(3). Dan saat ini biji chia sangat mudah didapatkan di hampir semua supermarket di Indonesia. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian mengenai efek ekstrak biji chia dalam mencegah kenaikan 
kadar IL-6 dan mencegah pada tikus yang diberi makanan tinggi kolesterol. 
 

METODE 
 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental dengan memakai rancangan yaitu post-test only 
with control group. Ukuran sampel adalah 24 ekor tikus wistar jantan yang berusia 3-4 bulan dengan berat 180-
200 gram dan diadaptasi selama 7 hari, dibagi 4 kelompok secara acak yaitu kelompok perlakuan P0 untuk kontrol, 
P1 untuk pemberian diet tinggi kolesterol, P2 untuk pemberian diet tinggi kolesterol dan ekstrak biji chia dosis 
4,5 mg/kgBB/hari, P3 untuk pemberian diet tinggi kolesterol dan ekstrak biji chia dosis 13,5 mg/kgBB/hari.   

Biji chia bermerk Chosen Foods Organic chia seeds yang dibeli di supermarket dan merupakan jenis biji-
bijian yang berasal dari tanaman dari golongan mint (Labitae). Ekstrak dibuat dengan cara ekstrasi maserasi. Diet 
tinggi lemak tinggi kolesterol adalah bahan makanan yang distandarisasi untuk memenuhi syarat tinggi lemak 
tinggi kolesterol dengan komposisi: kolesterol 1%, kuning telur 5%, lemak hewan 10%, minyak goreng 1%. 
Makanan standar sampai 100%. Diet tinggi kolesterol untuk tikus ini didapatkan dengan dibuat sendiri.  Kadar 
IL-6 yang didapat dari darah hewan diambil sebanyak 1-3 cc dari sinus orbita, darah disentrifuse selama 15 menit 
dan diambil serumnya kemudian dibaca menggunakan ELISA kit Rat IL-6 pada sumuran 48- well yang coating 
dengan antigen. Pertama yang dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas data karena data mempunyai 
skala rasio, distribusi data normal dan homogen maka dianalisis dengan uji Anova dan dilanjutkan dengan uji 
LSD agar diketahui perbedaan antara kelompok satu dengan yang lainnya. 
 

HASIL 
 

Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu di Integrated Biomedical Laboratory FK UNISSULA Semarang. 
Selama perlakuan tidak ada tikus yang mati dan semua memenuhi kriteria inklusi. Tidak ada tikus yang drop out 
sampai akhir penelitian. Kemudian pada hari ke 7 dilakukan pemeriksaan kadar IL-6 pada tikus jantan galur wistar 
yang diberi diet tinggi kolesterol. Hasil penelitian tersebut tertera pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil analisis rerata kadar IL-6 
 

Kelompok 

Variabel 
P0=6 (n=6) 
Mean±SD 

P1 (n=6) 
Mean±SD 

P2 (n=6) 
Mean±SD 

P3 (n=6) 
Mean±SD 

p 

Kadar IL-6 (ng/L) 134,67±2,80 192,33±2,50 116,17±3,43 106,33±3,26  
Shapiro wilk 0,643* 0,459* 0,697* 0,505*  
Levene test     0,671** 

Anova     0,000*** 
 

Tabel. 2. Hasil uji Post Hoc LSD kadar IL-6 
 

Kelompok P0 P1 P2 P3 
P0 - 0,000 0,000 0,000 
P1 0,000 - 0,000 0,000 
P2 0,000 0,000 - 0,000 
P3 0,000 0,000 0,000 - 

 

 
 

Gambar 1. Rerata kadar IL-6 
 

Berdasarkan Tabel 1 dan gambar 1 menunjukkan bahwa rerata kadar IL-6 pada P0: 134,67±2,80 ng/L; P1: 
192,33±2,50 ng/L; P2: 116,17±3,43 ng/L; P3: 106,33±3,26 ng/L. Rerata kadar IL-6 pada P1 lebih tinggi 
dibandingkan dengan P0, P2 dan P3, tetapi pada P3 paling rendah jika dibandingkan dengan P2 dan P0. Data 
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dianalisis menggunakan statistik parametrik yaitu uji Anova karena distribusi data normal dan homogen. Hasil 
analisis dengan uji Anova diperoleh nilai p value 0,000 artinya terdapat perbedaan yang bermakna rerata kadar 
IL-6 pada ke-4 kelompok. Untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda bermakna dilakukan uji post hoc LSD 
seperti yang diuraikan dibawah ini. 

Hasil uji post hoc LSD pada tabel 2 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna rerata kadar IL-6 
pada kelompok P2 dan P3 (p=0,000); P1 dan P2 (p=0,000); P1 dan P3 (p=0,000); P0 dan P1 (p=0,000); P0 dan 
P2 (p=0,000); P0 dan P3 (p=0,000). Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 
biji chia berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan kadar IL-6 pada tikus jantan galur wistar yang diberi 
diet tinggi kolesterol. 

 
PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis di Laboratorium Pangan Universitas Udayana menunjukkan bahwa ekstrak methanol biji 
chia mengandung flavonoid sebesar 18,20 mg/100gr dengan kapasitas antioksidan sebesar 8307,98 mg/L 
GAEAC. Penelitian lain menunjukkan bahwa biji chia mengandung caffeic acid, chlorogenic acid, quercetin, 
kaempferol niacin dan asam askorbat. (4-9) 

Kandungan flavonoid pada biji chia dapat memperbaiki profil lipid darah dan memiliki efek vasoprotektif 
(10). Flavonoid memiliki kemampuan untuk menginhibisi CETP (Cholesteryl ester transfer protein). Dengan 
menekan aktivitas CETP, maka dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL dan menurunkan kadar kolesterol 
LDL(11). CETP adalah protein plasma yang memediasi pertukaran cholesteryl ester dari HDL ditukar dengan 
molekul trigliserida dari LDL, VLDL maupun kilomikron, sehingga yang terjadi VLDL kaya akan kolesterol, 
sedangkan HDL menjadi kaya akan trigliserida atau dikenal sebagai lipoprotein kaya trigliserida (TGrL). Apo A-
1 dapat memisahkan diri dari HDL kaya trigliserida. ApoA-1 bebas ini segera dibersihkan dari plasma, melalui 
ginjal, sehingga mengurangi kemampuan HDL untuk reverse cholesterol transport. Akibatnya kadar HDL dalam 
darah menurun. LDL kaya trigliserida dapat mengalami lipolisis menjadi small dense LDL (12). 

Flavonoid bekerja menghambat CETP sehingga terjadi peningkatan kadar HDL kolesterol dan penurunan 
kadar LDL. Flavonoid juga memiliki efek anti inflamasi dengan menghambat sitokin seperti interlukin-6 (IL-6). 
Penurunan IL-6 akan meningkatkan sensitivitas insulin, meningkatkan oksidasi asam lemak pada hepar, 
menghambat sintesis kolesterol oleh sel hepar(13). Kandungan caffeic acid dan chlorogenic acid (CGA) pada biji 
chia telah dibuktikan dapat mencegah absorbs lemak pada usus dan meningkatkan metabolism lipid di hati (14). 
Cho et al. (2010) menunjukkan efisiensi CGA menurunkan berat badan, dan mengurangi masa lemak visceral, 
menurunkan kadar leptin dan insulin. Peneliti juga menunjukkan bahwa CGA menurunkan konsentrasi trigliserida 
(pada plasma, hati dan jantung) serta menurunkan kolesterol (pada plasma, hati dan jaringan adipose) (15). Hal ini 
karena CGA secara tidak langsung menghambat kerja β- hydroxy-β-methyl glutaric acyl coenzyme A reductase 
(HMG CoA reductase) dan menghambat sintesis kolesterol(16). Selain itu Chlorogenic acid meningkatkan aktivitas 
carnitine palmitoyl transferase (CPT), yang merangsang oksidasi asam lemak (16). 

Li et al. melakukan penelitian mengenai dampak CGA terhadap metabolism lipid dan glukosa pada hewan 
coba yang diberi diet tinggi lemak menunjukkan bahwa peroxisome proliferator-activated receptor-alpha (PPAR- 
alpha) terlibat dalam perbaikan profil lipid dan glukosa hewan coba yang diberikan perlakuan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa CGA secara signifikan meningkatkan kadar mRNA dan protein PPAR-α pada hati (17). 

Biji chia mengandung berbagai jenis vitamin, namun niacin merupakan vitamin dengan jumlah paling 
banyak. Penelitian terbaru mengindikasikan niasin menurunkan sistesis trigliserida di hati dan menurunkan sekresi 
dengan secara langsung menghambat hepatocyte diacylglycerol acyltransferase 2 (18,19). 

Biji chia juga mengandung asam askorbat atau vitamin C, dan antioksidan lainnya yang mampu mencegah 
reaktif oksidasi stress (ROS) dalam menyebabkan kerusakan oksidatif pada IL-6 dan LDL (20). Perlindungan ini 
mempertahankan transportasi LDL melalui reseptor LDL di hati dan mempercepat katabolisme LDL dalam hati 
(21). 

Biji chia juga mengandung PUFA (polyunsaturated fatty acid) yang sangat tinggi yaitu sebesar 23,67/100gr 
biji chia (22,23). Kandungan PUFA yang tinggi dapat memberikan efek positif seperti menurunkan kadar kolesterol 
LDL, trigliserida dan meningkatkan kadar kolesterol HDL. Sehingga perlu di analisa untuk penelitian selanjutnya 
apakah yang mencegah dislipidemia kandungan flavonoid atau PUFA atau keduanya yang terdapat pada biji chia. 
 
KESIMPULAN 
 

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak biji chia dengan dosis 4,5 mg/kgBB/hari dan 13,5mg/kgBB/hari 
secara bermakna dapat menurunkan kadar IL-6 pada tikus jantan galur wistas yang diberi diet tinggi kolesterol. 
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